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Theo Lekatompessy
Presiden Direktur PT Humpuss Intermoda
Transportasi Tbk,

elang akhir 2017, pertum-
buhan ekonomi Indonesia
diperkirakan sekitar 5,05%
atau berada di bawah target
Anggaran Pendapatan Belanja Ne-
gara Perubahan (APBNP) 5,2%.

Kendati hanya sedikit menga-
lami perbaikan dari pencapaian
tahun lalu, patutlah disyukuri
karena kondisi ekonomi Indonesia
tidak sampai anjlok. Dj sisi
lain, Indeks Harga Sarga Saham
Gabungan (IHSG) jelang akhir
tahun terus rebound hingga men-
capai level tertinggi sepanjang
tahun ini di level 6.221 (IHSG),
Jumat (22/12).

Indonesia malah berada pada
posisi yang lebih solid oleh
karena beberapa perubahan
mendasar yang sedang terjadi
hingga akhir tahun ini,
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Natal, Kekuasaan, & Kebenaran (Sambungan dari Hal. 1)

Beberapa perubahan
mendasar itu, antara lain
‘orientasi pembangunan
infrastuktur melalui gebrakan
245 proyek infrastruktur dan
dua proyek strategis nasional
dengan nilai Rp4,197 triliun.

Proyek-proyek tersebut,
selainimenjadi bagian dari
upaya mewujudkan tol laut,
juga menghubungkan. daerah-
daerah Indonesia menjadi
lebih strategis, ekonomis,
dan berbiaya rendah.
Tujuannya adalah pemerataan
pertumbuhan ekonomi.

Di samping itu, ada juga
proyek Kelistrikan 35.000
megawatt (MW) senilai Rp585
triliun untuk mengatasi
pasokan listrik di seluruh
nusantara. Hingga kini, masih
saja ada dderah-daerah yang
tidak teraliri listrik dan negara
ini membutuhkan lebih banyak
pasokan listrik untuk maju.

Selain proyek-proyek
infrastruktur, ada beberapa hal
mendasar lainnya yang boleh
digarisbawahi sebagai upaya
meletakkan kembali arah
pembangunan ekonomi secara
benar, yang memberikan nilai
tambah lebih bagi Indonesia.

Pertama, gebrakan deregulasi
dari sejumlah peraturan yang
selama ini menjadi bottleneck
keberusahaan dan investasi.
Kedua, mengembalikan aset-
aset negara yang selama ini .
diprivatisasi untuk diusahakan

oleh BUMN. Ketiga, semangat
nasionalisasi, tentu dengan
cara-cara diplomasi yang
elegan, terhadap kepemilikan
pihak ketiga bukan Indonesia
demi kepentingan nasional.
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Natal adalah peristiwa
kelahiran Tuhan Yesus ke
dunia. Menjadi istimewa

 karena Tihan yang berada di

singgasana-Nya rela turun ke
dunia dan tinggal di antara
kita (in present). Peristiwa ini
adalah sebuah gerak turun
yang luar biasa dari Sang
Maha Kuasa menjadi sama
seperti manusia.

Natal kemudian menjadi causa
prima. Bahwa Yesus yang lahir
di kandang Bethlehem tersebut
menjadi semakin besar dan
melakukan berbagai perubahan.
Sebuah perubahan yang justru
bersinggungan dengan kekuasaan
saat itu, baik di kalangan
pemerintahan di bawah Pontius
Pilatus, kaum cendekiawan
agamawi seperti Ahli Taurat
dan Kaum Farisi, serta para
penganut taat Yudaisme. Dia
tampil berbeda dari zaman-Nya
dan berani- mengungkapkan
kebenaran secara total.

Siapa dapat menyangka,
seorang yang lahir di kandang
Bethlehem itu makan bersama
pemungut cukai, mengampuni
perempuan yang berzinah,
menyembuhkan orang pada

“hari Sabat, dan melakukan

perbuatan-perbuatan ajaib
seperti membangkitkan
orang mati dan mengubah
air menjadi anggur pada
perkawinan di Kana.
Berbagai perkataan,
pengajaran, dan perbuatan-
Nya adalah ungkapan dari
kebenaran yang Dia bawa

" ke dunia, dalam rangka

menebus dosa umat manusia
dan melakukan pembaruan
mendasar pada spritualitas
hidup manusia.

Namun, dalam perjalanan-
nya, Yesus akhirnya ditangkap
dan disalibkan di Golgota,
kemudian bangkit pada hari
ketiga, dan naik ke surga.

Pada saat Yesus diadili oleh
Pontius Pilatus, konsekuensi
dari tuntutan orang Yahudi
untuk menyalibkan Yesus
karena dianggap berbohong,
mengklaim diri-Nya sebagai
raja orang Yahudi, Pilatus
menanyakan kepada Yesus dan
hadirin di sana, “Apakah itu
kebenaran?” Pilatus sebagai
pejabat, penguasa, dan politisi
memang sangat fasih atas
kekuasaan dan mengerti
dengan istilah raja, tetapi
awam terhadap kebenaran.
Kebenaran di dalam Kristus
yang memaknai Natal.

Peristiwa kematian
dan kebangkitan Yesus,
menjadi causa finalis yang
menyempurnakan perjalanan



ziarah manusia; bahwa
asal mula kehidupan dalam
perjalanannya harus dimaknai
dengan berbagai penghayatan
atas kebenaran dan spiritualitas
kristiani untuk dapat sampai
kepada kebangkitan, untuk
bersatu dengan Bapa di surga.
Natal adalah awal mula yang
menuntut pembaruan hidup
yang bertumpu pada kebenaran,
bukan pada kekuasaan,
kedagingan, dan kefanaan.
Bersama Natal, kita dituntun
untuk meneladani Yesus,
manusia yang mengamalkan
kebenaran secara total dalam
rangkaian kehidupan-Nya,
untuk sampai kepada Bapa
dalam peristiwa Paskah.
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Mari kita kembali kepada
perubahan mendasar yang telah
mewarnai gerak pembangunan
Indonesia dalam tahun ini
dan tahun-tahun sebelumnya.
Semangat Natal adalah
semangat pembaruan, dilahirkan
kembali bersama Yesus, untuk
berkarya dalam kebenaran.

Apa yang dilakukan
pemerintahan saat ini
telah membawa perubahan
mendasar dan meletakkan arah
pembangunan bangsa ini pada
jalan yang benar. Bertumpu
pada kebenaran, berarti dapat
melibat berbagai kekurangan,
dan memiliki keberanian untuk
 melakukan perubahan.

Berbagai perubahan
fundamental yang telah
dan sedang dilakukan atas
bangsa ini adalah sebuah
keharusan yang semestinya

. sudah dilakukan pada tahun-

tahun sebelumnya. Demikian
pun, semangat Natal mesti
menjadi titik balik bagi- setiap
orang untuk kembali kepada
kebenaran, melakukan koreksi,
menjadi berbeda, untuk sampai
kepada tujuan yang benar.

Saya jadi teringat kala Bill
Clinton, Presiden Amerika
Serikat ke42, yang terganjal
kasus dugaan affair yang
berujung pada ancaman
pemakzulan, Dalam proses lanjut
kasus Clinton Gates tersebut,
oleh Senat saat itu, Clinton
memang dinyatakan bersalah
tetapi dia tidak diturunkan dari
pemerintahannya.

Ketika Ketua Senat ditanyai
oleh para wartawan, mengapa
Bill Clinton tidak dimakzulkan
karena karakternya, Ketua Senat
mengatakan bahwa AS lebih
mementingkan orang yang
mempunyai kompetensi seperti
Bill Clinton karena berhasil
memperbaiki elkonomi Amerika,

. bukan karakternya.

Pada akhimya, sebagai
pembuat kebijakan, pelaku
ekonomi, produsen, dan
konsumen, kita perlu bertanya
kepada diri sendiri: apakah
yang sudah kita lakukan
dengan kekuasaan, sekecil

Isi di luar tanggung jawab pe

apapun di tangan kita, untuk
sampai kepada kebenaran?
Apakah kekuasaan itu kita
gunakan semena-mena untuk
mencapai tujuan-tujuan yang
malah merugikan banyak
orang, mencederai moralitas,
dan meninggalkan kebenaran
hakiki yang kita anut?

Dalam Matius 12:17 tertulis,
berikanlah kepada kaisar apa
yang wajib kamu berikan
kepada kaisar dan kepada
Allah apa yang menjadi hak
Allah. Pada Natal ini kita
diingatkan kembali agar
memberikan kepada Tuhan apa
yang Tuhan punya dan kepada
kaisar apa yang kaisar punya.
Pemberian kita kepada kaisar
sebagai pemimpin bisnis adalah
dalam hal membayar pajak
dengan benar, menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan devisa melalui
kebijakan bisnis yangg
diselaraskan pada kebenaran
di dalam Yesus dan penuh
dengan karakter kasih kristiani.

Mari kita kembali kepada
semangat Natal, yaitu
menggunakan kehidupan
yang terberi ini untuk .
mengamalkan kebenaran,
senantiasa melakukan koreksi
untuk dilahirkan secara baru,
menilai kekuasaan kita dengan
kebenaran yang kita hayati,
dan niscaya rangkaian itu akan
berakhir pada Paskah yang
mulia. Selamat Natal.
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